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ABSTRAK
Budidaya kepiting bakau pada kawasan mangrove dapat dilakukan dengan sistem silvofishery
yaitu kegiatan dengan rasio perbandingan antara luas areal pemeliharaan dengan vegetasi mangrove 20
berbanding 80%. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kepadatan yang tepat pada budidaya
penggemukan kepiting bakau (Scylla olivacea) sistem monosex jantan dan betina yang dipelihara pada
kawasan mangrove. Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai Juli 2015 di kawasan mangrove
Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan. Hewan uji yang digunakan adalah kepiting bakau (S. olivacea)
jantan dan betina berukuran bobot 250 ± 10 g. Wadah yang digunakan adalah kurungan yang terbuat dari
bambu berukuran panjang, lebar, dan tinggi masing-masing 1,0 x 1,0 x 1,5 m yang ditempatkan di
kawasan mangrove. Pakan yang digunakan adalah ikan-ikan rucah dosis 10% dari biomassa kepiting
dengan frekuensi pemberian pakan 2 kali sehari yakni pagi hari sebesar 30% dan sore hari 70%.
Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) terdiri atas 4 perlakuan dan 3 ulangan, yaitu: 5,
10, 15, dan 20 ekor/m2. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan sidik ragam (ANOVA) dan
uji lanjut W-Tuckey. Hasil analisis ragam memperlihatkan bahwa kepadatan berpengaruh sangat nyata (p
< 0,01) pada sintasan, pertumbuhan mutlak, dan laju pertumbuhan harian kepiting bakau jantan dan
betina. Sintasan, pertumbuhan mutlak, dan laju pertumbuhan harian kepiting bakau jantan dan betina
tertinggi pada kepadatan 5 dan 10 ekor/m2, sedangkan terendah pada 20 ekor/m2.
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ABSTRACT
Culture of mangrove crabs in mangrove areas can be done with the system Silvofishery that activity with
the ratio between the total area of mangrove vegetation maintenance with 20 versus 80%. This study aims
to determine the proper density on the cultivation of mangrove crab fattening (Scylla olivacea) system
monosex males and females were maintained in mangrove areas. The experiment was conducted from
April to July 2015 in the mangrove areas Pangkep, South Sulawesi. Test animals used were mud crab (S.
olivacea) male and female measuring weight 250 ± 10 g. The container used is a cage made of bamboo
length, width, and height of each 1.0 x 1.0 x 1.5 m were placed in mangrove areas. Feed used is trash fish
a dose of 10% of the biomass of crab with the frequency of feeding 2 times a day ie morning by 30% and
70% the afternoon. The study used a completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments and
3 replicates, ie: 5, 10, 15, and 20 birds / m2. Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) and
advanced W-Tuckey test. Results of analysis of variance showed that the density was highly significant (p
<0.01) in survival rate, absolute growth, and daily growth rate of male and female mud crabs. Survival
rate, absolute growth, and daily growth rate of male and female mud crabs highest density of 5 and 10
animals / m2, while the lowest at 20 birds / m2.
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